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RINGKASAN 

 

 

UJI PERBANDINGAN METODE ISOLASI KITOSAN DARI 

CANGKANG KRECA (Bellamya javanica) 

 

Siti Anisa 

 

 

Limbah cangkang menjadi masalah yang harus segera ditangani karena 

memiliki dampak yang buruk pada makhluk hidup, salah satunya adalah 

pencemaran lingkungan yang dapat menimbulkan berbagai macam penyakit. Pada 

tahun 2015, potensi limbah cangkang golongan Crustaceae mencapai 66.000 Ton. 

Selain limbah cangkang dari golongan Crustaceae, terdapat juga limbah cangkang 

dari golongan gastropoda yaitu kreca (Bellamya javanica). Kreca (Bellamya 

javanica) merupakan salah satu hewan Mollusca yang hidup bebas di daerah 

persawahan. Kreca  termasuk hewan kelas gastropoda yang dapat dikonsumsi oleh 

manusia. Bagian cangkang dari kreca mengandung kitin, kalsium, protein dan 

mineral, sehingga limbah padatnya yang berupa cangkang berpotensi untuk diolah 

dan dikembangkan menjadi sesuatu yang bernilai ekonomis lebih tinggi, salah 

satunya yaitu kitosan.  

Kitosan merupakan senyawa alami, non toksik dari turunan kitin yang 

terbentuk melalui hasil ekstraksi cangkang dari kreca, udang, kerang, atau rajungan 

melalui proses deasetilasi atau penghilangan gugus asetil yang menyisakan gugus 

amino bebas. Manfaat dari kitosan antara lain sebagai antitumor, neuroprotektif, 

antiinflamasi, antijamur dan antibakteri, sedangkan manfaat kitosan diberbagai 

bidang industri modern cukup banyak, diantaranya dalam industri farmasi, 

biokimia, bioteknologi, biomedis, pangan gizi, kertas, tekstil, pertanian, kosmetika 

dan kesehatan. Secara biologi, kitosan aman karena memiliki sifat biocompatible, 

biodegradable, dan non-toksik sehingga aman digunakan dalam industri ramah 

lingkungan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan metode 

isolasi kitosan dari cangkang kreca (Bellamya javanica) terhadap persentase 

rendemen dan derajat deasetilasi kitosan yang dihasilkan. Isolasi kitosan yang telah 

dilakukan, cenderung didapatkan nilai persentase randemen dan derajat deasetilasi 

yang berbeda-beda, isolasi kitosan pada proses deasetilasi yang cenderung 

mendapatkan hasil persentase rendemen kecil yaitu <30%. Derajat deasetilasi 

merupakan salah satu karakteristik kimia yang paling penting penentu pada gugus 

amino yang terdapat pada kitosan, sedangkan rendemen merupakan hasil akhir dari 

kitosan. Proses isolasi kitosan dari cangkang kreca dilakukan dalam tiga proses. 

Pertama, proses penghilangan mineral (demineralisasi); kedua, proses 

penghilangan protein (deproteinasi); dan ketiga, proses perubahan kitin menjadi 

kitosan (deasetilasi). Pada proses deasetilasi dilakukan dengan dua metode yaitu 

menggunakan refluks dan magnetic stirrer.  

Tahapan pertama akan dilakukan yaitu pembuatan serbuk cangkang kreca, 

kemudian tahapan selanjutnya isolasi kitin yang terdiri dari proses demineralisasi 

dan proses deproteinasi. Pada tahapan isolasi kitosan dilakukan proses deasetilasi 

dengan menggunakan dua metode berbeda, namun dengan perlakuan yang sama. 
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Setelah diperoleh hasil kitosan maka rendemen yang dihasilkan akan ditimbang 

untuk diketahui beratnya, sehingga didapatkan nilai persentase yang diperoleh dari 

isolasi cangkang kreca dengan metode refluks yaitu 10,16% lebih besar 

dibandingkan dengan metode magnetic stirrer yaitu 3,64%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa metode refluks melalui ekstraksi dengan pelarut yang relatif 

konstan dengan adanya pendingin balik, sehingga rendemen yang dihasilkan tidak 

mengalami penurunan yang besar. 

Derajat deasetilasi menunjukkan banyaknya gugus amina bebas pada 

polisakarida yang membedakan antara kitin dan kitosan. Nilai rata-rata yang 

diperoleh dari isolasi cangkang kreca dengan metode refluks yaitu 34,6% lebih 

rendah dibandingkan dengan metode magnetic stirrer yaitu 42,3%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa derajat deasetilasi hasil dari metode refluks adalah senyawa 

kitin, sedangkan hasil dari metode magnetic stirrer adalah senyawa kitosan. 
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